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ABSTRAK 

Untuk meningkatkan pasar modal agar lebih bergairah lagi serta 

mempertimbangkan risiko investasi yang cukup besar bagi investor, Bursa Efek 

Indonesia mengambil salah satu kebijakan dengan mengubah ukuran satuan 

perdagangan (lot size). Hal ini dituangkan dalam Keputusan Direksi PT Bursa 

Efek Indonesia No.Kep-00071/BEI.PSH/11-2013 telah ditetapkan  Perubahan/ 

Penambahan Peraturan Nomor II-A tentang Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas 

(khususnya terkait dengan perubahan ukuran satuan perdagangan), dengan ini 

diumumkan mengenai perubahan atas ukuran satuan perdagangan (lot size). Yaitu 

ditetapkan dari semula 500 efek bersifat ekuitas, diubah menjadi 100 efek bersifat 

ekuitas di pasar regular dan pasar tunai.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan perbedaan 

abnormal return dan trading volume activity sebelum dan sesudah tanggal 

pengumuman kebijakan perubahan kuota lot saham. Penelitian ini menggunakan 

periode pengamatan 7 hari sebelum pengumuman kebijakan perubahan kuota lot 

saham dan 7 hari sesudah pengumuman kebijakan perubahan kuota lot saham. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah event study yang akan 

mengamati pergerakan abnormal return dan trading volume activity antara 

sebelum dan sesudah pengumuman kebijakan perubahan kuota lot saham di Bursa 

Efek Indonesia. Untuk menguji adanya perbedaan abnormal return, dan trading 

volume activity antara sebelum dan sesudah pengumuman kebijakan perubahan 

kuota lot saham dilakukan uji beda dua rata-rata menggunakan paired sample t-

Test. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada perbedaan yang signifikan antara 

abnormal return dan trading volume activity sebelum dan sesudah tanggal 

pengumuman kebijakan perubahan kuota lot saham. 

Hasil dari penelitian ini mempunyai nilai signifikan lebih besar dari pada 

0,05 yaitu 0,711, yang menyatakan bahwa pada abnormal return tidak terkandung 

informasi terhadap investor dengan diumumkannya kebijakan perubahan kuota lot 

saham. Hasil pengujian kedua yang dilakukan juga menjelaskan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata trading volume activity sebelum 

dan sesudah peristiwa dengan nilai signifikan lebih besar dari pada 0,05 yaitu 

0,817. Hal ini dikarenakan investor lebih bisa mengenali pasar yang ada sehingga 

tidak terjadi kepanikan akibat peristiwa tersebut. Investor lebih memilih untuk 

menunggu sampai pada kebijakan perubahan kuota lot saham diberlakukan. 

 

Kata kunci: Perubahan kuota lot saham, event study, abnormal return, dan volume 

perdagangan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 

Alif 

Ba‟ 

Ta‟ 

sa‟ 

Jim 

ha‟ 

Kha‟ 

Dal 

zal 

Ra‟ 

Zai 

Sin 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ẑ 

r 

z 

s 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 



viii 

 

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

 ي

Syin 

sad 

dad 

ta‟ 

za‟ 

„ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 
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C. Ta’ marbutah 

Semua ta’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهـّة

 كسايةالأونيبء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘illah 

karamah al-auliya’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع م

 ذ كس

 ي رهت

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

zukira 

yazhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

ُسى  ت ـ

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كسيـى

4. Dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jahiliyyah 

a 

tansa 

i 

karim 

u 

furud 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـيُكى

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَـتى

عدّتا ُ  

 شكستـى نئٍ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

 



xi 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 انسّـُةّأهم 

ditulis 

ditulis 

zawi al-furud 

ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 

Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan sholat, 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar 

(Al Baqarah: 153) 

 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai 

(dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain, dan hanya 

kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap 

(Al Insyirah: 5-8) 

 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat 

(QS. Al Mujadilah: 11) 

 

To get a success, your courage must be greater than your fear 

(andriya) 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

“Sungguh … atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali 

dengan pertolongan Allah” (QS. Al-Kahfi: 39) 

 
Alunan nada haru tak cukup kuat untuk tertahan 

Getaran parau tak mampu disembunyikan 

Rasa bahagia membuncah dalam binar air mata . . 

Olah kata tak lagi hanya imaji 

Ejaan semu tak lagi membayangi . . 

Kini aku sampai pada waktuku ! 

Ornamen keraguan itu terhapus sudah . . 

Terimakasih ketulusanmu ibu, ayah (alm.) . . 

Engkau telah sabar memberi kasih sayang yang tak ada batasnya untukku 

Kenakalan, kelalaian, kesalahan telah sangat banyak aku lakukan namun 

selalu senyum tulus yang engkau berikan dan lantunan do’a malam yang 

engkau panjatkan, untukku . . 

Ohhh, rasanya beribu maaf dariku takkan cukup untuk semua khilaf itu 

Lembaran – lembaran kecil ini . . bagian kecil bakti kasihku untuk engkau 

Otentik ! ini kehebatan dari cahaya kasih sayangmu . . 

Gambaran dari cinta tulusmu yang tak pernah padam . . 

I LOVE U ibu dan almarhum ayah . . 

 

Untuk kakak perempuanku “Yuni” dan suaminya “mas Par”, terimakasih . . 

Nasihat dan do’amu yang penuh cinta telah mengantarku pada detik ini 

Tak lupa untuk kedua kakak laki-laki ku “mas Put & mas Gus” yang tak 

henti menjadi suntikan penyemangat atas keluh kesah dalam hariku . . . dan 

 

Indahnya hari tak mungkin lengkap tanpa adanya sahabat – sahabat ku 

“Lia, mbak Pha, Dewum” dan teman – teman ku . . 

Rasa sayang, canda tawa juga suka duka dalam kebersamaan kita adalah 

hal yang sangat berarti dan kelak kuyakin merindu saat waktu menjadi 

pembeda, saat jarak menjadi pemisah . . 

Tapi beda bukan berarti putus, berpisah bukan berarti mati 

Titik memang perpisahan, tapi garis adalah awal dari kehidupan . . 

Terimakasih atas tulusnya sayang dalam persahabatan selama ini dan 

semoga selamanya . . love u all . . . 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” ( QS. Al Insyirah: 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pasar modal merupakan indikator kemajuan perekonomian suatu negara 

serta menunjang perkembangan ekonomi negara yang bersangkutan. Di dalam 

berputarnya roda perekonomian suatu negara, sumber dana bagi pembiayaan-

pembiayaan beroperasinya perusahaan-perusahaan suatu negara sangat terbatas, 

maka upaya menggantikan posisi perbankan sebagai penyedia dana kini dicoba 

oleh pasar modal. 

Secara formal pasar modal bisa didefinisikan sebagai pasar untuk 

berbagai instrumen keuangan (atau sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjual 

belikan, baik dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan 

oleh pemerintah, public authorities, maupun perusahaan swasta. Dengan demikian 

pasar modal merupakan konsep yang lebih sempit dari pasar keuangan (financial 

market). Dalam financial market, diperdagangkan semua bentuk hutang dan 

modal sendiri, baik dana jangka pendek maupun jangka panjang, baik negotiable 

ataupun tidak.
1
 

Beberapa langkah telah diambil oleh pelaku-pelaku pasar modal untuk 

membuat pasar lebih bergairah, mulai dari pembenahan peraturan hingga 

penerapan perdagangan tanpa warkat (scripless trading). Kantor Pusat Informasi 

                                                 
1
 Suad Husnan, Dasar-dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas. Cet. Pertama 

(Yogyakarta: UPP - AMP YKPN, 1993), hlm. 1. 
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Pasar Modal (PIPM) mencatat pasar modal di Indonesia sebanyak 63 % dikuasai 

oleh investor asing, sementara untuk investor yang ada di dalam negeri hanya 

mengambil andil sekitar 37 % atau kurang dari 1 % dari seluruh penduduk 

Indonesia. Kondisi ini sangat memprihatinkan karena sebenarnya para investor 

dapat menyaingi atau bahkan melebihi investor asing.
2
 

Berdasarkan data indeks literasi sektor jasa keuangan yang dikeluarkan 

Otoriatas Jasa Keuangan (OJK), tingkat pemanfaatan produk dan jasa pasar modal 

baru sebesar 0,11 %. Berarti hanya ada satu dari 100 penduduk yang aktif di pasar 

modal Indonesia. Sedangkan jumlah masyarakat yang tergolong memiliki 

pengetahuan yang cukup baik (well literate) soal pasar modal hanya sebesar    

3,79 %.
3
 

Kurangnya minat investor lokal  dikarenakan masyarakat Indonesia lebih 

menyukai berinvestasi dalam bentuk barang seperti emas, tanah dan juga gedung. 

Selain itu wawasan tentang investasi di pasar modal yang kurang, menimbulkan 

rasa takut yang berlebihan akan kerugian yang ditimbulkan jika berinvestasi di 

bursa saham. 

Dalam waktu setahun ke depan Indonesia akan menghadapi pasar bebas 

karena terintegrasinya ekonomi dalam kerangka ASEAN Economic Community. 

Untuk memenangi persaingan ASEAN, pasar modal Indonesia harus dapat 

                                                 
2
 Bayu Seno Aji, “Rendahnya Minat Investor Indonesia di Pasar Modal,” 

http://fbifm.com/rendahnya-minat-investor-indonesia-di-pasar-modal/, akses tanggal 20 Maret 

2014. 

 
3
 Sri Wiyanti, “Strategi BEI Tarik Investasi Masyarakat di Bursa Saham,” 

http://m.merdeka.com/uang/strategi-bei-tarik-investasi-masyarakat-di-bursa-saham.html, akses 

tanggal 20 Maret 2014. 

http://fbifm.com/rendahnya-minat-investor-indonesia-di-pasar-modal/
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memiliki kesetaraan tingkat dalam semua segi dengan Negara ASEAN lainnya, 

seperti Singapura, Malaysia dan Thailand.
4
  

Untuk itu, dalam rangka mendongkrak pasar modal agar lebih bergairah 

lagi serta mempertimbangkan risiko investasi yang cukup besar bagi investor, PT 

Bursa Efek Indonesia mengambil salah satu kebijakan dengan mengubah ukuran 

satuan perdagangan (lot size). Hal ini dituangkan dalam Keputusan Direksi PT 

Bursa Efek Indonesia No.Kep-00071/BEI/11-2013 tanggal 8 November 2013 

bahwa telah ditetapkan Perubahan/Penambahan Peraturan Nomor II-A tentang 

Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas (khususnya terkait dengan perubahan ukuran 

satuan perdagangan), dengan ini diumumkan mengenai perubahan atas ukuran 

satuan perdagangan (lot size). Yaitu ditetapkan dari semula 500 efek bersifat 

ekuitas, diubah menjadi 100 efek bersifat ekuitas di pasar regular dan pasar tunai 

yang efektif diberlakukan 6 Januari 2014.
5
 

Satuan perdagangan (lot size) merupakan komponen struktur mikro pasar 

yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan likuiditas saham, sehingga 

tujuan utama Bursa Efek Indonesia menurunkan kuota lot saham adalah untuk 

meningkatkan likuiditas dan kapitalisasi pasar serta untuk meningkatkan daya 

saing Bursa.  

                                                 
4
 Marwan, “Memperbanyak Pintu Masuk,” http://www.stabilitas.co.id/ 

view_articles.php?article_id=2021&article_type=0&article_category=1&md=e8e3e7ad354013a14

85678f479c9f314 , akses tanggal 20 Maret 2014. 

 
5
 Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No.Kep-00071/BEI/11-2013. 

http://www.stabilitas.co.id/%20view_articles.php?article_id=2021&article_type=0&article_category=1&md=e8e3e7ad354013a1485678f479c9f314
http://www.stabilitas.co.id/%20view_articles.php?article_id=2021&article_type=0&article_category=1&md=e8e3e7ad354013a1485678f479c9f314
http://www.stabilitas.co.id/%20view_articles.php?article_id=2021&article_type=0&article_category=1&md=e8e3e7ad354013a1485678f479c9f314
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Peraturan mengenai perubahan lot saham sendiri dilatar belakangi oleh 

beberapa hal, antara lain:
6
  

1. Minat investor untuk melakukan transaksi atas Efek dengan 

fundamental bagus terkendala dengan tingginya harga Efek tersebut. 

2. Banyaknya kepemilikan saham dengan jumlah kurang dari 500 

lembar (odd lot), tetapi sulit diperdagangkan di Bursa. 

3. Saat ini saham dengan jumlah kurang dari 500 lembar (odd lot) hanya 

dapat ditransaksikan  melalui Pasar Negosiasi. 

4. Praktek umum seluruh Bursa untuk ukuran lot size menggunakan 

angka berbasis 10Log (1, 10, 100, 1000). 

 

Sedangkan manfaat yang didapat oleh pasar dari perubahan lot size 

adalah:
7
 

1. Dengan lot size lebih kecil, modal investasi menjadi lebih terjangkau 

sehingga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat. 

2. Dengan nilai investasi yang sama, investor dapat melakukan 

diversifikasi investasi atas Efek lainnya. 

3. Risiko investasi dapat diturunkan dengan melakukan diversifikasi 

investasi atas Efek lainnya. 

4. Transaksi atas Efek odd lot (berjumlah kurang dari 500 lembar) yang 

saat ini hanya dapat ditransaksikan melalui Pasar Negosiasi menjadi 

dapat juga ditransaksikan melalui Pasar Reguler dan Pasar Tunai, 

5. Memudahkan penghitungan nilai order atau transaksi (konversi harga 

per unit ke per lot). 

 

Direktur perdagangan dan pengaturan Anggota Bursa BEI, Samsul 

Hidayat dalam persnya kebijakan Bursa Efek Indonesia menurunkan ukuran lot 

saham bertujuan meningkatkan partisipasi investor khususnya investor ritel untuk 

berinvestasi di pasar modal. “Saat ini, banyak investor yang berminat untuk 

melakukan transaksi efek dengan fundamental yang bagus namun terkendala 

                                                 
6
 “Perubahan Lot Size dan Fraksi Harga di Bursa Efek Indonesia,” Leaflet IDX Indonesia 

Stock Exchange Bursa Efek Indonesia. 

 
7
 “Perubahan Lot Size dan Fraksi Harga di Bursa Efek Indonesia,” Leaflet IDX Indonesia 

Stock Exchange Bursa Efek Indonesia. 
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dengan tingginya harga efek tersebut. Dengan lot size lebih kecil, modal investasi 

menjadi lebih terjangkau sehingga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat.” 

Bagi investor, informasi merupakan kebutuhan yang mendasar dalam 

pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan ini berkaitan dengan pemilihan 

portofolio investasi yang paling menguntungkan dengan tingkat risiko tertentu. 

Informasi dapat mengurangi ketidakpastian yang terjadi, sehingga keputusan yang 

diambil diharapkan akan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
8
 Pengumuman 

perubahan kuota lot saham baru dianggap sebagai informasi yang berarti bagi 

investor untuk melakukan keputusan. Sedikit banyak, perubahan tersebut akan 

mempengaruhi investor, terutama investor kecil atau ritel yang memiliki modal 

terbatas. Investor itu dapat memiliki peluang untuk mendapatkan saham-saham 

unggulan dalam portofolio. 

Setiap peristiwa berskala nasional apalagi yang terkait langsung dengan 

permasalahan ekonomi dan bisnis dapat menimbulkan reaksi positif atau reaksi 

negatif dari para pelaku pasar, tergantung pada peristiwa tersebut memberikan 

stimulus positif atau negatif terhadap iklim investasi.
9
 

Pengumuman perubahan kuota lot saham merupakan salah satu informasi 

dalam pasar modal yang efisien. Informasi yang relevan ini dapat mempengaruhi 

harga sekuritas di pasar modal, seperti yang dinyatakan oleh Jogiyanto, bahwa 

                                                 
8
 Fitria Satiari, “Analisis Perbedaan Sistem Fraksi Harga Saham Terhadap Variabel 

Bidask Spread, Depth, Dan Volume Perdagangan,” Tesis Universitas Diponegoro (2009), hlm. 22 

 
9
 Riskin Hidayat,"Pengujian Pasar Efisien dan Single Index Model Pada Peristiwa 

Pengumuman Kenaikan Harga BBM di Bursa Efek Indonesia," Jurnal Potensio Vol.9, No. 1 (Juli 

2008), hlm.18. 
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kunci utama untuk mengukur pasar yang efisien adalah dengan melihat hubungan 

antara harga dan informasi.
10

 

Selain itu, pengumuman perubahan kuota lot saham akan memiliki imbas 

yang cukup besar di pasar modal mengingat kebijakan pemerintah tersebut 

berdampak pada semua perusahaan emiten yang akan mempengarui harga-harga 

semua sekuritas perusahaan yang terdaftar di pasar saham. Pernyataan ini sejalan 

dengan pendapat Foster G, yang memasukkan pengumuman-pengumuman yang 

berhubungan dengan pemerintah sebagai faktor-faktor yang mempengarui harga 

dari sekuritas.
11

  

Dalam penelitian ini pengujian dimaksudkan untuk melihat reaksi dari 

suatu pengumuman perubahan kuota lot saham. Jika pengumuman mengandung 

informasi (information content), maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu 

pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Reaksi pasar ditunjukkan dengan 

adanya perubahan harga dari sekuritas yang bersangkutan. Reaksi ini dapat diukur 

dengan menggunakan return sebagai nilai perubahan harga atau dengan 

menggunakan abnormal return. Jika digunakan abnormal return, maka dapat 

dikatakan bahwa suatu pengumuman yang mempunyai kandungan informasi akan 

memberikan abnormal return kepada pasar. Sebaliknya yang tidak mengandung 

informasi tidak memberikan abnormal return kepada pasar.
12

  

                                                 
10

 Jogiyanto Hartono, “Teori Portofolio dan Analisis Investasi,” edisi ketujuh, 

(Yogyakarta: BPFE, 2010), hlm. 375. 

 
11

  Ibid., hlm. 521.  

12
  Ibid., hlm. 556. 
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Sedangkan  banyaknya transaksi yang dilakukan di pasar modal, dalam 

hal ini volume perdagangan saham ditunjukkan oleh transaksi jual beli saham di 

pasar modal. Dalam membuat keputusan investasinya, seorang investor yang 

rasional akan mempertimbangkan risiko dan tingkat keuntungan yang diharapkan. 

Untuk itu investor seharusnya melakukan analisis sebelum menentukan saham 

yang akan mereka beli. Dalam melakukan analisis, investor membutuhkan 

informasi. Adanya informasi yang dipublikasikan akan merubah keyakinan para 

investor yang dapat dilihat dari reaksi pasar. Salah satu reaksi pasar tersebut 

adalah reaksi volume perdagangan saham.  Volume perdagangan saham dalam 

penelitian ini diukur dengan trading volume activity yaitu instrumen yang 

digunakan untuk melihat reaksi pasar modal terhadap informasi melalui parameter 

pergerakan aktivitas volume perdagangan di pasar.
 
 

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII), karena indeks ini dipandang sebagai modal awal dalam 

mendirikan pasar modal syariah selain reksadana syariah. JII juga merupakan 

salah satu benchmark perkembangan ekonomi syariah di Indonesia yang memiliki 

tingkat likuiditas rata-rata perdagangan saham yang tinggi. Oleh karena itu, 

penelitian ini menarik diteliti untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pengumuman kebijakan perubahan lot saham terhadap reaksi pasar yang diukur 

menggunakan abnormal return serta tingkat perdagangan saham yang tercermin 

pada trading volume activity pada perusahaan yang sahamnya terdaftar di JII. 

 

 

 



8 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

penulis mencoba merumuskan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata abnormal return 

sebelum dan sesudah tanggal pengumuman kebijakan perubahan kuota lot 

saham? 

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata trading volume 

activity sebelum dan sesudah tanggal pengumuman kebijakan perubahan 

kuota lot saham? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini 

adalah :  

a. Untuk melihat perbedaan yang signifikan antara rata-rata abnormal 

return sebelum dan sesudah tanggal pengumuman kebijakan perubahan 

kuota lot saham 

b. Untuk melihat perbedaan yang signifikan antara rata-rata trading 

volume activity sebelum dan sesudah tanggal pengumuman 

kebijakan perubahan kuota lot saham. 

2. Kegunaan Hasil Penelitian 

Secara akademis, dari hasil penelitian ini baik secara langsung 

maupun tidak langsung diharapkan dapat berguna bagi :  



9 

 

a. Peneliti  

Penelitian ini merupakan sarana untuk belajar dan 

memperdalam ilmu pengetahuan mengetahui pasar modal khususnya 

dalam menganalisa pengaruh informasi yang berhubungan dengan 

keuangan perusahaan (emiten) khususnya mengenai dampak perubahan 

kuota lot saham terhadap pergerakan abnormal return dan volume 

perdagangan saham perusahaan.  

b. Lembaga Pendidikan  

Penelitian ini dapat menambah referensi di Perpustakaan 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai data dan 

informasi untuk kegiatan belajar. Selain itu, sebagai karya akademis, 

penelitian ini juga menjadi tolok ukur keberhasilan lembaga 

pendidikan dalam memberikan pendidikan kepada mahasiswa.  

Sedangkan secara praktis, dari hasil penelitian ini baik secara 

langsung maupun tidak langsung diharapkan dapat berguna bagi : 

a. Investor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada investor mengenai tingkat abnormal return dan volume 

perdagangan saham yang diperjual belikan di pasar modal khususnya 

di sekitar hari pengumuman, sehingga dapat dipergunakan sebagai 

pertimbangan para pelaku pasar agar secara tepat memilah dan 

menganalisis informasi-informasi yang relevan untuk dijadikan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan, sehingga diharapkan 
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investor tidak terburu-buru untuk melakukan aksi jual dan lebih 

bersikap rasional dalam pengambilan keputusan. 

b. Perusahaan (Emiten)  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

informasi dan masukan yang berguna dalam menetapkan kebijakan dan 

langkah-langkah yang akan diambil oleh perusahaan-perusahaan 

terkait dengan pengumuman perubahan kuota lot saham tersebut. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan skripsi ini lebih terarah, integral dan sistematis 

maka dalam penulisannya di bagi dalam 5 bab di mana setiap bab terdiri dari sub-

sub sebagai perincinya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjadi gambaran awal dari 

apa yang akan dilakukan oleh peneliti. Bab ini berisi latar belakang masalah yang 

menjadi landasan untuk dilakukannya penelitian, rumusan masalah yang 

dituangkan dalam bentuk pertanyaan, tujuan dan kegunaan penelitian berisi 

tentang tujuan dilakukannya penelitian dan kegunaannya, kemudian diakhiri 

dengan sistematika pembahasan yang menjelaskan sistematika penyajian hasil 

penelitian dari awal penelitian hingga penyajian kesimpulan dari hasil penelitian. 

Bab kedua merupakan kelanjutan dari bagian pendahuluan  yang 

didalamnya berisi landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini membahas 

mengenai tinjauan teoritis tentang informasi-informasi mengenai variabel 

penelitian yang berisi tentang telaah pustaka, pasar modal, pasar modal syari’ah, 
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kandungan informasi di pasar modal, dampak informasi/peristiwa di pasar modal, 

jakarta islamic index, pasar modal yang efisien dan informasi yang relevan, 

hubungan antara teori pasar modal dengan konsep efisien pasar, efficient market 

hypothesis, konsep pasar modal efisien, corporate action, satu satuan perdagangan 

(lot size), abnormal return, trading volume activity, metodologi studi peristiwa 

(event study). Selanjutnya, pengembangan hipotesis dirumuskan dari landasan 

teori dan telaah pustaka pada penelitian terdahulu dan merupakan jawaban 

sementara terhadap permasalahan yang akan diteliti. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang berisi tentang gambaran 

cara atau teknik yang akan digunakan dalam penelitian. Cara atau teknik ini 

meliputi uraian tentang penjelasan mengenai jenis dan sifat penelitian, proses 

penelitian, kondisi sampel dan penentuan sampel, definisi operasional variabel, 

peralatan atau perangkat yang digunakan, baik dalam pengumpulan data maupun 

analisis data untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian dari pengolahan data dengan 

pembahasannya, yang didasarkan pada analisis hasil pengujian data secara 

deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah diakukan.  

Bab kelima, berisi penutup yang di dalamnya memaparkan kesimpulan, 

dan saran dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian baik indikator abnormal return 

maupun trading volume activity. Maka kesimpulan yang dapat penulis 

susun adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengamatan yang dipeoleh dari pengujian beda 

rata-rata abnormal return sebelum dan sesudah pengumuman 

kebijakan perubahan kuota lot saham diperoleh hasil bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata abnormal return sebelum 

dan sesudah pengumuman kebijakan perubahan kuota lot saham. Hal 

ini disebabkan karena investor yang bermodal kecil khusunya, 

cenderung menahan transaksi ketika kebijakan perubahan kuota lot 

saham diumumkan, dan mereka lebih memilih untuk menunggu dan 

bertransaksi pada saat kebijakan perubahan kuota lot saham ini mulai 

diberlakukan, yaitu pada tanggal 6 Januari 2014. Hal ini disebabkan 

karena mereka para pelaku pasar modal melihat prospek yang lebih 

bagus, yaitu dengan berubahnya ukuran kuota lot saham dari 500 

lembar saham menjadi 100 lembar saham ini akan memberikan kesan 

harga saham menjadi lebih murah, sehingga para investor akan 

terpancing membeli saham-saham yang diterbitkan oleh perusahaan-

perusahaan khusunya yang listing di Jakarta Islamic Index lebih 
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banyak pada harga yang tinggi. Sehingga pada saat kebijakan 

perubahan kuota lot saham ini diumumkan, tidak ada reaksi dari para 

investor yang berarti. Tidak adanya respon dari investor, ditunjukkan 

dengan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah pengumuman kebijakan perubahan kuota lot saham. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh dari pengujian beda 

rata-rata trading volume activity sebelum dan sesudah peristiwa 

diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata trading volume activity sebelum dan sesudah pengumuman 

kebijakan perubahan kuota lot saham. Hal ini dikarenakan investor 

lebih bisa mengenali pasar yang ada sehingga tidak terjadi kepanikan 

ketika kebijakan perubahan kuota lot saham tersebut diumumkan. 

Investor cenderung menahan transaksi saat kebijakan tersebut 

diumumkan dan menunggu sampai kebijakan peubahan kuota lot 

saham diberlakukan. 

3. Secara umum pengumuman kebijakan perubahan kuota lot saham 

belum memiliki kandungan informasi yang baik bagi investor 

disebabkan beberapa faktor, diantaranya masih adanya beberapa 

pihak yang belum setuju dengan pemberlakuan kebijakan perubahan 

kuota lot saham sehingga menjadi pemicu investor melakukan wait 

and see. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang ada, 

terdapat beberapa saran agar penelitian selanjutnya lebih sempurna. 

Adapun saran-saran tersebut adalah: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 28 sampel pada perusahaan yang 

masuk dalam kelompok Jakarta Islamic Index (JII). Pada penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel atau 

menggantinya dengan indeks-indeks lain yang lebih besar seperti LQ-

45, Daftar Efek Syar’iah (DES), dll. Jumlah sampel yang lebih banyak 

memungkinkan untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 

2. Metode untuk mencari abnormal return dalam penelitian ini 

menggunakan market adjusted return yang mungkin saja kurang 

akurat untuk menaksir abnormal return yang sesungguhnya, oleh 

karena itu dapat digunakan metode lain selain market adjusted return 

seperti mean adjusted return dan model market. 

3. Penelitian ini mengamati pengumuman kebijakan perubahan kuota lot 

saham pada tahun 2013 hanya di dalam negeri. Disarankan untuk 

penelitian selanjutnya perlu mengamati pengaruh pengumuman 

kebijakan perubahan kuota lot saham pada negara lain dengan saham-

saham yang berkaitan langsung dengan perubahan kuota lot saham, 

sehingga kita dapat membandingkannya. 
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DAFTAR TERJEMAH 

No. Halaman Footnote Terjemah 

1 23 19 Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di anatara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesuangguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu. 

2 28 27 Hai orang-orang yang beriman, jika datang 

kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 

maka periksalah dan teliti agar kamu tidak 

menimpakan musibah kepada suatu kaum 

tanpa mengetahui keadaannya yang 

menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu. 

 

LAMPIRAN 1 



II 

 

PROFIL PERUSAHAAN YANG MEMENUHI 

KRITERIA SAMPEL DI JII 

PERIODE 3 JUNI s.d 29 NOVEMBER 2013 

No. Nama Perusahaan Profil Perusahaan 

1. AALI 

 

PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) didirikan dengan 

nama PT Suryaraya Cakrawala tanggal 3 Oktober 

1988, yang kemudian berubah menjadi PT Astra 

Agro Niaga tanggal 4 Agustus 1989. Perusahaan 

mulai beroperasi komersial pada tahun 1995. Kantor 

pusat AALI dan entitas anak (“Grup”) berlokasi di 

Jalan Pulo Ayang Raya Blok OR no. 1, Kawasan 

Industri Pulogadung, Jakarta. AALI bergerak dalam 

sektor perkebunan. Perkebunan kelapa sawit AALI 

saat ini berlokasi di Kalimantan Selatan dan pabrik 

minyak goreng berlokasi di Sumatra Utara. 

Perkebunan dan pabrik pengolahan entitas anak 

berlokasi di pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan, dan 

Sulawesi. 

2. ADRO 

 

PT Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan dengan 

nama PT Padang Karunia tanggal 28 Juli 2004 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 

2005. Kantor pusat ADRO berlokasi di Gedung 

Menara Karya, Lantai 23, Jl. H.R. Rasuna Said Blok 

X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan. Bergerak dalam 

bidang usaha perdagangan, jasa, industri, 

pengangkutan batubara, perbengkelan, 

pertambangan, dan konstruksi.  

3. AKRA 

 

PT AKR Corporindo Tbk didirikan di Surabaya 

tanggal 28 Nopember 1977 dengan nama PT Aneka 

Kimia Raya dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada bulan Juni 1978. Kantor pusat 

AKRA terletak di Wisma AKR, Lantai 8, JI. Panjang 

No. 5, Kebon Jeruk, Jakarta. Bergerak dalam bidang 

bidang industri barang kimia, perdagangan umum 

dan distribusi terutama bahan kimia dan bahan bakar 

minyak (BBM) dan gas, menjalankan usaha dalam 

bidang logistik, pengangkutan (termasuk untuk 

pemakaian sendiri dan mengoperasikan transportasi 

baik melalui darat maupun laut serta pengoperasian 

pipa penunjang angkutan laut), penyewaan gudang 

dan tangki termasuk perbengkelan, ekspedisi dan 

pengemasan, menjalankan usaha dan bertindak 

sebagai perwakilan dan/atau peragenan dari 
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perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri, 

kontraktor bangunan dan jasa lainnya kecuali jasa di 

bidang hukum. 

4. ANTM 

 

PT Aneka Tambang (Persero) Tbk (ANTM) 

didirikan dengan nama "Perusahaan Negara (PN) 

Aneka Tambang" tanggal 05 Juli 1968 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tanggal 5 Juli 1968. 

Kantor pusat ANTM berlokasi di Gedung Aneka 

Tambang, Jl. Letjen T.B. Simatupang No. 1, Lingkar 

Selatan, Tanjung Barat, Jakarta, Indonesia. Bergerak 

dalam bidang pertambangan berbagai jenis bahan 

galian, serta menjalankan usaha di bidang industri, 

perdagangan, pengangkutan dan jasa lainnya yang 

berkaitan dengan galian tersebut. 

5. ASII 

 

PT Astra International Tbk (ASII) didirikan pada 

tanggal 20 Februari 1957 dengan nama PT Astra 

International Incorporated. Kantor pusat ASII 

berdomosili di Jl. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, 

Jakarta. ASII bergerak di bidang perdagangan umum, 

perindustrian, jasa pertambangan, pengangkutan, 

pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi. 

6. BKSL 

 

PT Sentul City Tbk (BKSL) didirikan 16 April 1993 

dengan nama PT Sentragriya Kharisma dan memulai 

kegiatan komersialnya sejak tahun 1995. Kantor 

pusat BKSL berdomisili di Sentul City Building, Jl. 

MH. Thamrin Kavling 8, kawasan perumahan Sentul 

City, Bogor.  

7. BMTR 

 

PT Global Mediacom Tbk (BMTR) (dahulu PT 

Bimantara Citra Tbk) didirikan 30 Juni 1981 dan 

beroperasi secara komersial mulai tahun 1982. 

Kantor pusat BMTR beralamat di MNC Tower Lt. 

27 – 29, Jl. Kebon Sirih No. 17 – 19, Jakarta Pusat. 

Bergerak bidang perindustrian, pertambangan, 

pengangkutan, pertanian, telekomunikasi, real estate, 

arsitektur, pembangunan (developer), percetakan, 

jasa dan perdagangan, media dan investasi. 

8. BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) didirikan 16 

Januari 1984 dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1989. Kantor BSDE terletak di Sinar Mas 

Land Plaza, BSD Green Office Park, Tangerang. 

Proyek real estat BSDE berupa Perumahan Bumi 

Serpong Damai yang berlokasi di Kecamatan 

Serpong, Kecamatan Legok, Kecamatan Cisauk dan 

Kecamatan Pagedangan, Propinsi Banten. Bergerak 

dalam bidang pembangunan real estat. 

9. CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) 
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didirikan 07 Januari 1972 dalam rangka Penanaman 

Modal Asing (“PMA”) dan beroperasi secara 

komersial mulai tahun 1972. Kantor pusat CPIN 

terletak di Jl. Ancol VIII No. 1, Jakarta dengan 

kantor cabang di Sidoarjo, Medan, Tangerang, 

Balaraja, Serang, Lampung, Denpasar, Surabaya, 

Semarang, Makasar, Salahtiga dan Cirebon. 

Bergerak dalam bidang industri makanan ternak, 

pembibitan dan budidaya ayam ras serta 

pengolahannya, industri pengolahan makanan, 

pengawetan daging ayam dan sapi termasuk unit-unit 

cold storage, menjual makanan ternak, makanan, 

daging ayam dan sapi, bahan-bahan asal hewan di 

wilayah Indonesia, maupun ke luar negeri. 

10. EXCL PT XL Axiata Tbk (EXCL) dahulu PT 

Excelcomindo Pratama Tbk) didirikan tanggal 06 

Oktober 1989 dengan nama PT Grahametropolitan 

Lestari dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada tahun 1996. Kantor pusat EXCL terletak di 

grhaXL, Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung 

(dahulu Jalan Mega Kuningan) Lot. E4-7 No. 1 

Kawasan Mega Kuningan, Jakarta 12950, Indonesia. 

Bergerak dalam bidang usaha penyelenggaraan jasa 

telekomunikasi dan/atau jaringan telekomunikasi 

dan/atau multimedia. 

11. HRUM PT Harum Energy Tbk (HRUM) didirikan dengan 

nama PT Asia Antrasit tanggal 12 Oktober 1995 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2007. 

HRUM berdomisili di Jakarta dan berkantor pusat di 

Jl. Alaydrus No. 80, Jakarta Pusat. HRUM bergerak 

di bidang pertambangan, perdagangan dan jasa. 

12. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

didirikan 02 September 2009 dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP 

merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi 

Mi Instan dan Divisi Penyedap PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk, pemegang saham pengendali. Kantor 

pusat Perusahaan berlokasi di Sudirman Plaza, 

Indofood Tower, Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman, Kav. 

76-78, Jakarta, Indonesia, sedangkan pabrik 

Perusahaan dan Entitas Anak berlokasi di pulau 

Jawa, Sumatera, Kalimatan, Sulawesi dan Malaysia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan ICBP terdiri dari, antara lain, 

produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan 

kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan 
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makanan khusus, kemasan, perdagangan, 

transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa 

manajemen serta penelitian dan pengembangan. 

13. INCO PT Vale Indonesia Tbk (INCO) (dahulu PT 

International Nickel Indonesia Tbk) didirikan tanggal 

25 Juli 1968 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1978. Kantor pusat INCO 

terletak di Plaza Bapindo, Citibank Tower, Lantai 22, 

Jln. Jend. Sudirman Kav. 54-55, Jakarta 12190. 

Pabrik INCO berlokasi di Sorowako, Sulawesi 

Selatan. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan INCO adalah dalam 

eksplorasi dan penambangan, pengolahan, 

penyimpanan, pengangkutan dan pemasaran nikel 

beserta produk mineral terkait lainnya. 

14. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan 

tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT 

Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF 

berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 

27, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta. 

Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak 

usaha berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan INDF antara lain terdiri dari 

mendirikan dan menjalankan industri makanan 

olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, 

minyak goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil 

pembuatan karung terigu. 

15. INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) 

didirikan tanggal 16 Januari 1985 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1985. 

Kantor pusat INTP berlokasi di Wisma Indocement 

Lantai 8, Jl. Jend. Sudirman Kav. 70-71, Jakarta 

sedangkan pabrik berlokasi di Citeureup – Jawa 

Barat, Palimanan – Jawa Barat, dan Tarjun – 

Kalimantan Selatan. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INTP antara lain 

pabrikasi semen dan bahan-bahan bangunan, 

pertambangan, konstruksi dan perdagangan. 

16. JSMR PT Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) didirikan 

tanggal 01 Maret 1978 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1978. Kantor pusat JSMR 

beralamat di Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, 

Jakarta 13550. Berdasarkan Anggaran Dasar 
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Perusahaan, ruang lingkup kegiatan JSMR adalah 

turut serta melaksanakan dan menunjang 

kebijaksanaan dan program Pemerintah di bidang 

ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, 

khususnya pembangunan dibidang pengusahaan jalan 

tol dengan sarana penunjangnya dengan menerapkan 

prinsip-prinsip perusahaan terbatas. 

17. KLBF PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 

September 1966 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat KLBF 

berdomisili di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. 

Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih, Jakarta 10510 

sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan 

Industri Delta Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, 

Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. Ruang lingkup 

kegiatan KLBF meliputi, antara lain usaha dalam 

bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. 

18. LPKR PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) didirikan tanggal 

15 Oktober 1990 dengan nama PT Tunggal 

Reksakencana. Kantor pusat LPKR terletak di Jl. 

Boulevard Palem Raya No. 7, Menara Matahari 

Lantai 22-23, Lippo Karawaci Central, Tangerang 

15811, Banten – Indonesia. Bergerak dalam bidang 

real estate. 

19. LSIP PT Perusahaan Perkebunan London Sumatra 

Indonesia Tbk (LSIP) didirikan tanggal 18 Desember 

1962 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

tahun 1962. Kantor pusat LSIP terletak di Prudential 

Tower Lantai 15, Jl. Jend. Sudirman Kav. 79, 

Setiabudi, Jakarta Selatan, sedangkan kantor cabang 

operasional berlokasi di Medan, Palembang, 

Makassar, Surabaya dan Samarinda..Ruang lingkup 

kegiatan LSIP bergerak di bidang usaha perkebunan. 

20. MAPI PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) didirikan tanggal 

23 Januari 1995. Kantor pusat MAPI terletak di 

Wisma 46, Kota BNI, Lantai 8, Jalan Jenderal 

Sudirman Kav. 1, Jakarta Pusat. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

MAPI meliputi perdagangan, jasa, manufaktur, 

transportasi, pertanian, kehutanan, perkebunan, 

perikanan, peternakan dan pertambangan. 

21. MNCN PT Media Nusantara Citra Tbk (MNCN) didirikan 17 

Juni 1997 dan mulai beroperasi secara komersial 

pada bulan Desember 2001. Kantor pusat MNCN 

berlokasi di MNC Tower, Jalan Kebon Sirih Kav. 

17-19, Jakarta Pusat. Berdasarkan Anggaran Dasar 



VII 

 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MNCN adalah 

berusaha dalam bidang perdagangan umum, 

pembangunan, perindustrian, pertanian, 

pengangkutan, percetakan, multimedia melalui 

perangkat satelit dan perangkat telekomunikasi 

lainnya, jasa dan investasi. 

22. PGAS PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PGAS) 

didirikan tahun 1859 dengan nama “Firma L. J. N. 

Eindhoven & Co. Gravenhage”. Kemudian, pada 

tahun 1950, pada saat diambil alih oleh Pemerintah 

Belanda, PGAS diberi nama “NV. Netherland 

Indische Gaz Maatschapij (NV. NIGM)”. Pada tahun 

1958, saat diambil alih oleh Pemerintah Republik 

Indonesia, nama PGAS diganti menjadi “Badan 

Pengambil Alih Perusahaan-Perusahaan Listrik dan 

Gas (BP3LG)” yang kemudian beralih status 

menjadi BPU-PLN pada tahun 1961. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

PGAS adalah melaksanakan perencanaan, 

pembangunan, pengelolaan dan usaha hilir bidang 

gas bumi yang meliputi kegiatan pengolahan, 

pengangkutan, penyimpanan dan niaga, perencanaan, 

pembangunan, pengembangan produksi, penyediaan, 

penyaluran dan distribusi gas buatan; atau usaha lain 

yang menunjang usaha. 

23. PTBA PT Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) didirikan 

tanggal 02 Maret 1981. Kantor pusat PTBA terletak 

di Menara Kadin Indonesia Lt. 9 & 15. Jln. H.R. 

Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, Jakarta 12950. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan PTBA adalah bergerak dalam 

bidang industri tambang batubara, meliputi kegiatan 

penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, 

pengolahan, pemurnian, pengangkutan dan 

perdagangan, pemeliharaan fasilitas dermaga khusus 

batubara baik untuk keperluan sendiri maupun pihak 

lain, pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap 

baik untuk keperluan sendiri ataupun pihak lain dan 

memberikan jasa-jasa konsultasi dan rekayasa dalam 

bidang yang ada hubungannya dengan industri 

pertambangan batubara beserta hasil olahannya. 

24. SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama 

PT Semen Gresik (Persero) Tbk) (SMGR) didirikan 

25 Maret 1953 dengan nama “NV Pabrik Semen 

Gresik” dan mulai beroperasi secara komersial pada 

tanggal 07 Agustus 1957. Kantor pusat SMGR 

http://www.britama.com/index.php/tag/pgas/
http://www.britama.com/index.php/tag/ptba/
http://www.britama.com/index.php/tag/smgr/


VIII 

 

berlokasi di Jl. Veteran, Gresik 61122, Jawa Timur, 

sedangkan lokasi pabrik semen Perusahaan dan anak 

usaha berada di Gresik dan Tuban di Jawa Timur, 

Indarung di Sumatera Barat, Pangkep di Sulawesi 

Selatan an Quang Ninh di Vietnam. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SMGR meliputi berbagai kegiatan industri. Saat ini, 

kegiatan utama Perusahaan adalah bergerak di 

industri semen. 

25. TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk / 

(Telkom) (TLKM) pada mulanya merupakan bagian 

dari “Post en Telegraafdienst”, yang didirikan pada 

tahun 1884. Pada tahun 1991, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 25 tahun 1991, status Telkom diubah 

menjadi perseroan terbatas milik negara (“Persero”). 

Kantor pusat Telkom berlokasi di Jalan Japati No. 1, 

Bandung, Jawa Barat. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Telkom adalah 

menyelenggarakan jaringan dan jasa telekomunikasi, 

informatika, serta optimalisasi sumber daya 

perusahaan, dengan memperhatikan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Untuk mencapai 

tujuan tersebut di atas, TLKM menjalankan kegiatan 

yang meliputi: (a) Usaha Utama: Merencanakan, 

membangun, menyediakan, mengembangkan, 

mengoperasikan, memasarkan atau menjual, 

menyewakan, dan memelihara jaringan 

telekomunikasi dan informatika (b) Usaha 

Penunjang: 1).Menyediakan jasa transaksi 

pembayaran dan pengiriman uang melalui jaringan 

telekomunikasi dan informatika. 2).Menjalankan 

kegiatan dan usaha lain dalam rangka optimalisasi 

sumber daya yang dimiliki Perusahaan, yang antara 

lain meliputi pemanfaatan aktiva tetap dan aktiva 

bergerak, fasilitas sistem informasi, fasilitas 

pendidikan dan pelatihan, dan fasilitas pemeliharaan 

dan perbaikan. 

26. UNTR PT United Tractors Tbk (UNTR) didirikan di 

Indonesia pada tanggal 13 Oktober 1972 dengan 

nama PT Inter Astra Motor Works dan memulai 

kegiatan operasinya pada tahun 1973. Kantor pusat 

UNTR berlokasi di Jalan Raya Bekasi Km. 22, 

Cakung, Jakarta. Saat ini, Perusahaan mempunyai 19 

cabang, 22 kantor lokasi dan 11 kantor perwakilan 

yang tersebar di seluruh Indonesia. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

http://www.britama.com/index.php/tag/tlkm/
http://www.britama.com/index.php/tag/untr/


IX 

 

usaha UNTR dan entitas anak meliputi penjualan dan 

penyewaan alat berat (mesin konstruksi) beserta 

pelayanan purna jual, pertambangan dan kontraktor 

pertambangan. 

27. UNVR PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada 

tanggal 5 Desember 1933 dengan nama Lever’s 

Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara 

komersial tahun 1933. Kantor Perusahaan berlokasi 

di Jalan Jendral Gatot Subroto Kav. 15, Jakarta. 

Pabrik UNVR berlokasi di Jalan Jababeka 9 Blok D, 

Jalan Jababeka Raya Blok O, Jalan Jababeka V Blok 

V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka Cikarang, 

Bekasi, Jawa Barat, dan Jalan Rungkut Industri IV 

No. 5-11, Kawasan Industri Rungkut, Surabaya, 

Jawa Timur. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha UNVR 

meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi 

barang-barang konsumsi yang meliputi sabun, 

deterjen, margarin, makanan berinti susu, es krim, 

produk–produk kosmetik, minuman dengan bahan 

pokok teh dan minuman sari buah. 

28. WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. (WIKA) didirikan 

tanggal 29 Maret 1961 dengan nama Perusahaan 

Negara/PN "Widjaja Karja" dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1961. Kantor pusat 

perusahaan beralamat di Jl. D.I Panjaitan Kav.9, 

Jakarta Timur dengan lokasi kegiatan utama di 

seluruh Indonesia dan luar negeri. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan 

WIKA adalah berusaha dalam bidang industri 

konstruksi, industri pabrikasi, industri konversi, jasa 

penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, 

energi terbarukan dan energi konversi, perdagangan, 

engineering procurement, construction, pengelolaan 

kawasan, layanan peningkatan kemampuan di bidang 

jasa konstruksi, teknologi informasi jasa engineering 

dan perencanaan. 

 

http://www.britama.com/index.php/tag/unvr/
http://www.britama.com/index.php/tag/wika/
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LAMPIRAN AR DAN AAR  

 

HARI AALI ADRO AKRA ANTM ASII BKSL BMTR BSDE CPIN EXCL HRUM 

-7 -0,010941 -0,013182 -0,031687 -0,006690 0,006049 -0,038395 0,000947 0,006049 0,006049 0,006049 -0,017028 

-6 -0,034752 0,026758 -0,012458 0,003798 0,012052 -0,002654 0,012731 -0,002654 0,010167 0,002933 0,020968 

-5 -0,036977 -0,014528 -0,025561 0,039684 -0,022188 0,014043 -0,021310 -0,022766 0,001385 0,008488 -0,016726 

-4 0,071065 0,036910 -0,008471 -0,013948 -0,005255 -0,052466 -0,008876 -0,001806 -0,040391 0,011715 0,049048 

-3 0,037813 0,021329 0,012680 -0,010805 -0,005594 -0,012902 -0,051665 -0,017382 -0,004704 0,002098 0,025175 

-2 0,013720 -0,034287 0,009722 -0,025593 0,009519 -0,011061 0,033788 -0,005985 0,048810 0,033341 -0,043579 

-1 0,008739 0,040375 0,007295 -0,008169 0,014732 0,007137 0,035547 0,011699 -0,001675 0,051291 0,023081 

0 -0,007408 0,076167 0,002093 -0,017907 0,002093 0,002093 0,028271 -0,023881 0,027899 -0,013213 0,009669 

1 -0,006571 0,033679 0,002741 -0,019394 0,015280 -0,007258 0,007817 -0,018849 -0,023629 0,002636 0,052930 

2 0,030784 -0,019861 -0,016860 -0,021213 -0,008470 -0,027064 -0,001554 -0,013645 -0,005728 0,008544 0,028141 

3 0,032331 0,009281 -0,050444 -0,003763 -0,019902 -0,013938 -0,018293 -0,024277 -0,021759 0,038919 0,010884 

4 0,001288 0,019867 0,013027 -0,000406 0,000527 -0,015221 -0,015221 0,050955 0,012365 -0,015221 0,020493 

5 0,023551 -0,001165 -0,003680 -0,014588 -0,015946 -0,003680 0,007309 -0,006484 -0,019536 0,007309 -0,013380 

6 -0,008845 0,029324 -0,007856 -0,005949 0,042144 -0,024522 -0,008035 -0,020404 0,027968 0,022486 0,014758 

7 0,017102 -0,025670 0,032069 -0,015895 0,013958 -0,012316 0,004268 -0,008122 -0,007702 0,018722 -0,007929 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 



XI 

 

 

 

ICBP INCO INDF INTP JSMR KLBF LPKR LSIP MAPI MNCN PGAS PTBA 

-0,011495 -0,013559 0,002064 0,011061 -0,021224 -0,016010 -0,002723 -0,031687 -0,010618 -0,003566 0,025851 -0,009160 

-0,016047 -0,022654 0,006607 0,044728 0,016038 -0,002654 0,041594 0,023490 -0,045027 0,016764 -0,002654 -0,025820 

0,027618 0,024248 0,003371 0,009282 -0,022654 -0,008513 -0,028329 0,033152 -0,030204 -0,033576 0,004335 -0,025482 

-0,018412 -0,013001 -0,005411 -0,025760 0,017302 -0,005775 -0,018096 0,023552 0,035820 0,007302 -0,007208 -0,027966 

0,006728 0,012515 -0,005787 0,014598 0,011622 0,025720 -0,016250 0,026943 -0,025174 -0,028205 -0,002927 -0,002212 

-0,005985 0,014634 -0,020619 -0,033145 -0,015419 0,001708 -0,024676 0,000076 -0,015330 0,066932 -0,000934 -0,001656 

-0,003560 0,012033 -0,015594 0,007060 0,001355 0,014732 0,010879 0,027976 -0,036471 -0,027586 -0,003144 0,034935 

0,002093 0,011994 -0,009901 0,012093 0,002093 -0,005370 -0,007253 0,002093 -0,041596 -0,007808 -0,012907 0,010357 

-0,015118 0,007817 -0,022936 0,000392 -0,020485 -0,014739 -0,020485 -0,003811 -0,022640 -0,022183 0,012893 0,036506 

-0,019112 -0,045071 0,025960 -0,018667 0,062296 0,006060 -0,025083 0,019635 0,050402 0,003443 0,033954 -0,010152 

-0,011150 -0,002857 -0,008293 -0,000065 -0,000542 0,010225 -0,012326 0,017977 0,007876 0,007560 0,008076 -0,006513 

0,009779 0,006055 0,003723 -0,009972 -0,043523 0,000404 -0,004805 0,049106 -0,005017 0,016358 -0,030221 -0,015221 

-0,021959 0,007309 -0,029268 -0,000523 -0,012108 -0,008075 -0,023618 0,007309 0,012360 -0,013099 -0,007919 -0,013611 

0,026790 0,007422 0,019368 0,010273 -0,003510 0,002214 -0,034688 -0,051873 -0,008386 0,038672 0,002053 0,025050 

-0,020403 0,070349 -0,090752 -0,006221 -0,020688 -0,008772 -0,001080 0,038920 -0,006080 -0,001080 -0,006156 -0,017541 

 

 

 

 

 



XII 

 

 

 

SMGR TLKM UNTR UNVR WIKA AAR 

0,006049 0,017038 -0,016173 -0,000201 -0,015972 -0,006539 

0,000843 -0,002654 0,037119 -0,019949 0,057068 0,005132 

0,014043 0,035783 -0,029672 -0,025957 -0,003716 -0,005455 

-0,014057 -0,003975 0,017302 0,010635 0,006667 0,000587 

0,005695 0,012968 0,002098 0,003776 -0,001678 0,001303 

-0,009569 -0,027490 0,039730 0,025841 0,013888 0,001299 

-0,011766 -0,008169 0,041012 -0,027649 0,068661 0,009813 

-0,015958 0,002093 0,009905 0,000437 0,009468 0,001704 

0,000464 -0,014161 0,015569 -0,003791 0,019361 -0,000999 

0,010049 0,013752 0,000932 0,013752 -0,012821 0,002229 

-0,022916 -0,026967 -0,005400 0,011265 -0,016665 -0,003988 

-0,003593 0,008308 -0,001923 -0,005086 0,003163 0,001785 

-0,000353 0,007309 -0,005814 -0,022791 0,016977 -0,005292 

0,002033 0,009577 0,031801 0,003830 0,027971 0,006059 

0,006525 0,021392 0,024366 -0,011249 0,035615 0,000558 
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LAMPIRAN TVA DAN ATVA 

 

HARI AALI ADRO AKRA ANTM ASII BKSL BMTR BSDE CPIN EXCL HRUM 

-7 0,000400 0,001003 0,002098 0,000649 0,000315 0,001645 0,001306 0,001471 0,000159 0,000597 0,000990 

-6 0,000764 0,001344 0,002175 0,000940 0,000402 0,000567 0,001318 0,001734 0,000237 0,000585 0,000663 

-5 0,001170 0,001080 0,002529 0,002717 0,000631 0,001260 0,001669 0,001125 0,000396 0,000677 0,000399 

-4 0,000660 0,002149 0,002226 0,000920 0,000976 0,005102 0,000584 0,000651 0,000491 0,000365 0,001297 

-3 0,000574 0,002234 0,001282 0,000660 0,000504 0,001634 0,001295 0,000297 0,000451 0,000256 0,003727 

-2 0,001922 0,002138 0,002412 0,000903 0,000545 0,002363 0,002487 0,000757 0,000588 0,000202 0,001357 

-1 0,001294 0,003935 0,002366 0,001598 0,000623 0,001892 0,001970 0,000836 0,000706 0,000402 0,002416 

0 0,000326 0,007232 0,002894 0,001660 0,000427 0,000819 0,002133 0,000560 0,000902 0,000277 0,002841 

1 0,000722 0,005568 0,002797 0,001144 0,000602 0,002152 0,000672 0,000738 0,000706 0,000247 0,007420 

2 0,000610 0,003491 0,001755 0,002056 0,000632 0,002865 0,000731 0,001543 0,000340 0,000161 0,006723 

3 0,001089 0,002070 0,002222 0,001208 0,000707 0,002067 0,001532 0,001934 0,000339 0,000357 0,002420 

4 0,001440 0,003433 0,002496 0,002793 0,000510 0,005890 0,000648 0,000847 0,000235 0,000298 0,009528 

5 0,001503 0,001652 0,002110 0,001172 0,000614 0,002635 0,000464 0,000430 0,000583 0,000317 0,001396 

6 0,000655 0,004328 0,002021 0,002655 0,000635 0,001703 0,001210 0,000483 0,000428 0,000327 0,002418 

7 0,001677 0,002581 0,003065 0,003317 0,000731 0,002376 0,000334 0,001078 0,000237 0,000391 0,002872 

 

 

LAMPIRAN 4 



XIV 

 

 

 

 

 

ICBP INCO INDF INTP JSMR KLBF LPKR LSIP MAPI MNCN PGAS PTBA 

0,000825 0,000935 0,001824 0,000290 0,002263 0,001900 0,006666 0,002285 0,000159 0,001520 0,001043 0,000470 

0,000690 0,000589 0,002527 0,000473 0,001042 0,001544 0,010411 0,010528 0,001056 0,001314 0,000997 0,000860 

0,000863 0,000488 0,002699 0,001086 0,002798 0,001543 0,004495 0,004453 0,002745 0,003686 0,002416 0,000934 

0,000641 0,000373 0,001324 0,000841 0,000587 0,001396 0,004349 0,004727 0,003830 0,001659 0,001258 0,002360 

0,000170 0,000310 0,000767 0,000317 0,000652 0,001350 0,002091 0,004264 0,000673 0,001590 0,000544 0,001516 

0,000402 0,000449 0,001124 0,001073 0,001454 0,001442 0,002405 0,003548 0,000335 0,004299 0,001146 0,002347 

0,000290 0,001088 0,001558 0,001016 0,000508 0,002353 0,007623 0,006136 0,001095 0,002306 0,001049 0,002385 

0,000267 0,000894 0,000740 0,000569 0,001316 0,001979 0,002747 0,003400 0,002906 0,001995 0,002025 0,001626 

0,000498 0,000345 0,001135 0,000684 0,001179 0,001738 0,002236 0,001902 0,001818 0,001319 0,001240 0,001459 

0,000527 0,000754 0,001676 0,001387 0,002241 0,001027 0,002528 0,004916 0,003430 0,002029 0,001093 0,001285 

0,000888 0,000689 0,002090 0,001580 0,001393 0,001301 0,002995 0,002363 0,001319 0,001619 0,000835 0,001310 

0,000307 0,000258 0,000797 0,000825 0,001144 0,000768 0,005791 0,009037 0,002156 0,001446 0,000867 0,001822 

0,000561 0,000378 0,000640 0,000502 0,001832 0,001363 0,002995 0,005088 0,000803 0,000819 0,000899 0,000967 

0,000596 0,000292 0,000640 0,000283 0,001012 0,000603 0,001609 0,002416 0,001267 0,002486 0,001118 0,002490 

0,000873 0,000858 0,001240 0,000715 0,001583 0,000686 0,006558 0,003850 0,001339 0,001467 0,001054 0,001024 
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SMGR TLKM UNTR UNVR WIKA ATVA 

0,000807 0,000813 0,000366 0,000157 0,002507 0,001267 

0,000700 0,001017 0,000468 0,000339 0,004804 0,001789 

0,001871 0,001742 0,000451 0,000453 0,005289 0,001845 

0,001137 0,000928 0,000366 0,000315 0,004683 0,001650 

0,000737 0,000626 0,000253 0,000141 0,003519 0,001158 

0,003013 0,001294 0,000644 0,000235 0,003005 0,001567 

0,001495 0,001085 0,003196 0,000095 0,002937 0,001938 

0,002154 0,001185 0,000567 0,000130 0,001196 0,001635 

0,002207 0,000996 0,001287 0,000184 0,002932 0,001640 

0,001192 0,000648 0,000583 0,000174 0,003471 0,001781 

0,001660 0,001651 0,000741 0,000164 0,004653 0,001543 

0,000641 0,000909 0,000348 0,000116 0,006886 0,002223 

0,001275 0,000912 0,000306 0,000206 0,004418 0,001316 

0,000582 0,000870 0,000655 0,000125 0,002990 0,001318 

,000455 0,000520 0,001330 0,000153 0,002942 0,001618 

 



 

XVI 

 

HASIL OUTPUT SPSS 

  

1. Hasil Uji Beda AAR Sebelum dan Sesudah Peristiwa 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
AARSebelum ,00087707 7 ,005678692 ,002146344 

AARSesudah ,00005043 7 ,003874508 ,001464426 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 AARSebelum & AARSesudah 7 ,355 ,434 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

AARSebelum - 

AARSesudah 

,000826643 ,005623119 ,002125339 -,004373874 ,006027161 ,389 6 ,711 

 

 

2. Hasil Uji Beda ATVA Sebelum dan Sesudah Peristiwa 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
ATVASebelum ,00160196 7 ,000294283 ,000111228 

ATVASesudah ,00163405 7 ,000310409 ,000117323 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 ATVASebelum & ATVASesudah 7 ,325 ,477 
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Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

ATVASebelum 

- 

ATVASesudah 

-,000032086 ,000351554 ,000132875 -,000357219 ,000293048 -,241 6 ,817 
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SURAT KEPUTUSAN DIREKSI PT BURSA EFEK INDONESIA 

 

Nomor   : Kep-00071/BEI/11-2013 

Perihal   : Perubahan Satuan Perdagangan dan Fraksi Harga 

Tgl. Dikeluarkan  : 8 November 2013 

Tgl. Diberlakukan : 6 Januari 2014 

Menimbang  : 

a. bahwa besaran satuan perdagangan dan fraksi harga merupakan 

komponen struktur mikro pasar yang memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan likuiditas saham; 

b. bahwa dalam rangka meningkatkan likuiditas dan kapitalisasi pasar 

serta untuk meningkatkan daya saing Bursa, maka dipandang perlu 

untuk melakukan penyesuaian atas besaran satuan perdagangan dan 

fraksi harga; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 

huruf a dan b di atas, dipandang perlu melakukan perubahan satuan 

perdagangan dan fraksi harga dalam Keputusan Direksi PT Bursa 

Efek Indonesia. 

 

 

Mengingat  : 

1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

(Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 64, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 3608); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 tentang 

Penyelenggaraan Kegiatan Di Bidang Pasar Modal (Lembaran 

Negara Tahun 1995 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 3617) sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 12 Tahun 2004 (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 27, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4372); 

3. Peraturan Bapepam Nomor III-A.2 tentang Tata Cara Pembuatan 

Peraturan Oleh Bursa Efek (Lampiran Keputusan Ketua Badan 

Pengawas Pasar Modal Nomor Kep-03/PM/1996 tanggal 17 

Januari 1996); 

4. Peraturan Bapepam Nomor III-A.10. tentang Transaksi Efek 

(Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor 

Kep- 42/PM/1997 tanggal 26 Desember 1997); 

5. Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan Nomor: S-12776/BL/2012 tanggal 31 Oktober 

2012 perihal Persetujuan Perubahan Peraturan Perdagangan BEI 

Nomor II-A tentang Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas; 

6. Peraturan Nomor II-A tentang Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas 

(Lampiran Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor: 

Kep- 00399/BEI/11-2012 tanggal 14 November 2012); 

7. Surat Keputusan Deputi Komisioner Pengawas Pasar Modal II 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-375/PM.2/2013 tanggal 12 

September 2013 perihal Persetujuan Perubahan Peraturan 

Perdagangan BEI Nomor II-A tentang Perdagangan Efek Bersifat 

Ekuitas. 
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MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan  : 

1. Perubahan satuan perdagangan sebagaimana diatur dalam 

ketentuan VI.4.2. Peraturan Nomor II-A tentang Perdagangan Efek 

Bersifat Ekuitas (Lampiran Keputusan Direksi PT Bursa Efek 

Indonesia Nomor: Kep-00399/BEI/11-2012), yang semula diatur: 

 

VI.4.2. Satu satuan perdagangan (round lot) Efek Bersifat Ekuitas 

ditetapkan 500 (lima ratus) Efek Bersifat Ekuitas. 

 

diubah menjadi: 

 

VI.4.2. Satu satuan perdagangan (round lot) Efek Bersifat Ekuitas 

ditetapkan 100 (seratus) Efek Bersifat Ekuitas. 

 

2. Perubahan besaran fraksi harga sebagaimana diatur dalam 

ketentuan VI.5.2. Peraturan Nomor II-A tentang Perdagangan Efek 

(Lampiran Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor: 

Kep- 00399/BEI/11-2012), yang semula diatur: 

 

VI.5.2. Besaran Fraksi Harga Efek Bersifat Ekuitas di Pasar 

Reguler dan Pasar Tunai ditetapkan sebagai berikut: 

 

VI.5.2.1. untuk Efek Bersifat Ekuitas dengan Harga 

Previous kurang dari Rp200,- (dua ratus 

rupiah) ditetapkan fraksi sebesar Rp1,- (satu 

rupiah) dan untuk setiap jenjang perubahan 

harga, maksimum yang diperkenankan adalah 

Rp10,- (sepuluh rupiah); 

VI.5.2.2. untuk Efek Bersifat Ekuitas dengan Harga 

Previous berada dalam rentang Rp200,- (dua 

ratus rupiah) sampai dengan kurang dari 

Rp500,- (lima ratus rupiah) ditetapkan fraksi 

sebesar Rp5,- (lima rupiah) dan untuk setiap 

jenjang perubahan harga, maksimum yang 

diperkenankan adalah Rp50,- (lima puluh 

rupiah); 

VI.5.2.3. untuk Efek Bersifat Ekuitas dengan Harga 

Previous berada dalam rentang Rp500,- (lima 

ratus rupiah) sampai dengan kurang dari 

Rp2.000,- (dua ribu rupiah), ditetapkan fraksi 

sebesar Rp10,- (sepuluh rupiah) dan untuk 

setiap jenjang perubahan harga, maksimum 

yang diperkenankan adalah Rp100,- (seratus 

rupiah); 

VI.5.2.4. untuk Efek Bersifat Ekuitas dengan Harga 

Previous berada dalam rentang Rp2.000,- (dua 

ribu rupiah) sampai dengan kurang dari 

Rp5.000,- (lima ribu rupiah), ditetapkan fraksi 

sebesar Rp25,- (dua puluh lima rupiah) dan 

untuk setiap jenjang perubahan harga, 

maksimum yang diperkenankan adalah Rp250,- 

(dua ratus lima puluh rupiah); 
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VI.5.2.5. untuk Efek Bersifat Ekuitas dengan Harga 

Previous Rp5.000,- (lima ribu rupiah) atau 

lebih, ditetapkan fraksi sebesar Rp50,- (lima 

puluh rupiah) dan untuk setiap jenjang 

perubahan harga, maksimum yang 

diperkenankan adalah Rp500,- (lima ratus 

rupiah). 

 

diubah menjadi: 

 

VI.5.2. Besaran Fraksi Harga Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler dan Pasar Tunai ditetapkan              

sebagai berikut: 

 

VI.5.2.1. untuk Efek Bersifat Ekuitas dengan Harga 

Previous kurang dari Rp500,- (lima ratus 

rupiah) ditetapkan fraksi sebesar Rp1,- (satu 

rupiah) dan untuk setiap jenjang perubahan 

harga, maksimum yang diperkenankan adalah 

Rp20,- (dua puluh rupiah); 

VI.5.2.2. untuk Efek Bersifat Ekuitas dengan Harga 

Previous berada dalam rentang Rp500,- (lima 

ratus rupiah) sampai dengan kurang dari 

Rp5.000,- (lima ribu rupiah) ditetapkan fraksi 

sebesar Rp5,- (lima rupiah) dan untuk setiap 

jenjang perubahan harga, maksimum yang 

diperkenankan adalah Rp100,- (seratus rupiah); 

VI.5.2.3. untuk Efek Bersifat Ekuitas dengan Harga 

Previous Rp5.000,- (lima ribu rupiah) atau 

lebih, ditetapkan fraksi sebesar Rp25,- (dua 

puluh lima rupiah) dan untuk setiap jenjang 

perubahan harga, maksimum yang 

diperkenankan adalah Rp500,- (lima ratus 

rupiah). 

 

3. Perubahan maksimum volume penawaran jual dan atau permintaan 

beli untuk pelaksanaan perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar 

Reguler dan Pasar Tunai sebagaimana diatur dalam ketentuan 

VI.7.2. Peraturan Nomor II-A tentang Perdagangan Efek Bersifat 

Ekuitas (Lampiran Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia 

Nomor: Kep- 00399/BEI/11-2012), yang semula diatur: 

 

VI.7.2.  Dalam pelaksanaan perdagangan Efek Bersifat 

Ekuitas di Pasar Reguler dan Pasar Tunai, 

maka JATS akan melakukan Auto Rejection, 

apabila volume penawaran jual atau permintaan 

beli Efek Bersifat Ekuitas lebih dari 10.000 

(sepuluh ribu) lot atau 5% (lima perseratus) 

dari jumlah Efek yang tercatat di Bursa (mana 

yang lebih kecil). 

 

diubah menjadi: 

 

VI.7.2.  Dalam pelaksanaan perdagangan Efek Bersifat 

Ekuitas di Pasar Reguler dan Pasar Tunai, 

maka JATS akan melakukan Auto Rejection, 
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apabila volume penawaran jual atau permintaan 

beli Efek Bersifat Ekuitas lebih dari 50.000 

(lima puluh ribu) lot atau 5% (lima perseratus) 

dari jumlah Efek yang tercatat di Bursa (mana 

yang lebih kecil). 

 

4. Peraturan Nomor II-A tentang Efek Bersifat Ekuitas selengkapnya 

sebagaimana dituangkan dalam lampiran keputusan ini. 

 

5. Dengan diberlakukannya keputusan ini, maka Keputusan Direksi 

PT Bursa Efek Indonesia Nomor: Kep-00399/BEI/11-2012 tanggal 

14 November 2012 perihal Perubahan Peraturan Nomor II-A 

tentang Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas dinyatakan tidak 

berlaku lagi. 

 

 

 

6. Keputusan ini efektif sejak tanggal diberlakukan. 

 

 

Hormat kami, 

 

 

 

 

 

     Ito Warsito        Samsul Hidayat 

Direktur Utama             Direktur 

 

Tembusan: 

1. Yth. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan 

2. Yth. Sekretaris Otoritas Jasa Keuangan 

3. Yth. Deputi Komisioner Pengawas Pasar Modal I Otoritas Jasa Keuangan 

4. Yth. Deputi Komisioner Pengawas Pasar Modal II Otoritas Jasa Keuangan 

5. Yth. Direktur Transaksi dan Lembaga Efek Otoritas Jasa Keuangan 

6. Yth. Direktur Pengaturan Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan 

7. Yth. Pengurus Asosiasi Perusahaan Efek Indonesia 

8. Yth. Direksi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia 

9. Yth. Direksi PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 

10. Yth. Dewan Komisaris PT Bursa Efek Indonesia 

 

  



XXII 

 

CURICULUM VITAE 

 

Nama    : Dewi Andriyani 

Tempat , tanggal lahir  : Yogyakarta, 03 November 1991 

Jurusan/Prodi   : Keuangan Islam 

Fakultas   : Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 

Orang Tua 

Ayah   : Saring Sumiwi (Alm.) 

Ibu   : Poniyem 

Alamat    : Gambiran UH V/316 RT 42/RW 11 Yogyakarta  

HP    : 0857-4391-5447 

Email    : an.dri.ya0391@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan: 

 

No. Sekolah Jurusan Lulus Tahun 

1 TK Pamardisiwi Gambiran  1998 

2 SD N Kotagede III Yogyakarta  2004 

3 MTsN 2 Yogyakarta  2007 

4 SMK N 1 Yogyakarta Akuntansi 2010 

5 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Keuangan Islam (KUI) 2014 

 

Pengalaman Praktek Kerja Lapangan: 

No. Instansi Tahun 

1 PT MITRASATRYA PERKASA UTAMA 2008 

2 KAP. DRS. INARESJZ KEMALAWARTA 02 Januari s.d 30 April 2009 

3 PT BANK BRISyariah 20 Mei s.d 07 Juni 2013 

 

Pengalaman Kerja: 

No. Nama Perusahaan Jabatan Tahun 

1 PT Galaxy Pramuniaga Agustus - Oktober 2011 

2 Denis Camilan Pramuniaga 2011-2012 

3 TPA Al Waahid 

Gambiran 

Tenaga Pengajar 2008-sekarang 

4 TPA Remastin Kotagede Tenaga Pengajar 2012 

 

Pengalaman Organisasi: 

1. KAROMA (Komunitas Anggota Rohis SMK se-DIY) 

2. FAROHIS ( Forum Anggota Rohis SMA/SMK se-DIY) 

3. PRISMA (Pemuda Remaja Islam Gambiran) 

4. KARISMA (Kader Remaja Islam Masjid dan Mushola Gambiran) 

5. PAGUYUBAN PEMUDA RW XI Gambiran 

6. BADKO (Badan Koordinasi TKA-TPA) Rayon Umbulharjo 

7. Forum Studi Ekonomi Islam (ForSEI) UIN SUKA Yogyakarta 

mailto:an.dri.ya0391@gmail.com

	COVER
	ABSTRAK 
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 1
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 2
	SURAT PERNYATAAN
	PENGESAHAN SKRIPSI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO 
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR LAMPIRAN 
	BAB I 
	A. Latar Belakang 
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Sistematika Pembahasan 

	BAB II 
	A. Telaah Pustaka
	B. Landasan Teori 
	Pasar Modal 
	Pasar Modal Syariah
	Jakarta Islamic Index  
	Kandungan Informasi di Pasar Modal 
	Dampak Informasi / Peristiwa di Pasar Modal 
	Pasar Modal yang Efisien dan Informasi yang Relevan 
	Hubungan Antara Teori Pasar Modal (Model Ekuilibrium) Dengan Konsep Efisiensi Pasar 
	Efficient Market Hypothesis (EMH) 
	Corporate Action  
	Satu Satuan Perdagangan (Lot Size) 
	Abnormal Return 
	Trading Volume Activity 
	Metodologi Studi Peristiwa (Event study) 

	C. Pengembangan Hipotesis 

	BAB III 
	A. Jenis dan Sifat Penelitian
	B. Pemilihan Peristiwa (Event)
	C. Populasi dan Sampel 
	D. Metode Pengumpulan dan Sumber Data 
	E. Periode Pengamatan 
	F. Definisi Operasional Variabel 
	Abnormal Return
	Trading Volume Activity 

	G. Teknik Analisi Data
	Uji Normalitas 
	Uji Beda (Paired Sample t-test) 

	H. Pengujian Hipotesis 
	Pengujian Hipotesis I 
	Pengujian Hipotesis II


	BAB IV 
	A. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
	Statistik Deskriptif Uji Hipotesis 1
	Statistik Deskriptif Uji Hipotesis 2 

	B. Hasil Uji Normalitas 
	C. Pengujian Hipotesis Penelitian 
	Pengujian Hipotesis I
	Pengujian Hipotesis II 

	D Pembahasan Hasil Penelitian
	Pembahasan Hipotesis 1 
	Pembahasan Hipotesis 2 


	BAB V 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN
	DAFTAR TERJEMAH 
	PROFIL PERUSAHAAN 
	LAMPIRAN AR DAN AAR
	LAMPIRAN TVA DAN ATVA 
	HASIL OUTPUT SPSS 
	SURAT KEPUTUSAN DIREKSI PT BURSA EFEK INDONESIA 
	CURICULUM VITAE 


